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VISI
“Menghasilkan Lulusan Sarja Terpan Kebidanan

yang Unggul, Berkarakter, Berbasis Kearifan Lokal
Menuju daya saing Global Tahun 2024 Dengan

Unggulan Kebidanan Komunitas”

MISI
Menyelenggarakan pendidikan Sarjana Terapan Kebidanan Yang berkualitas
mengikuti perkembangan IPTEK berbasih kearifan Lokal dengan keunggulan
Kebidanan Komunitas.
Melaksanakan penelitian yang mengikuti perkembangan IPTEK serta selaras
dengan kearifan lokal dengan unggulan kebidanan komunitas.
Melaksanakan pengabdian kepada masyarakat yang berorientasi pada kebidanan
komunitas melalui pemberdayaan masyarakat dibidang kesehata ibu dan anak serta
Kesehatan reproduksi.
Meningkatkan Produktifitas kualitas sumber daya manusia serta pengelolaan sarana
dan perasana untuk mendukung pelaksanan Tri Dharma Perguruan Tinggi



MODUL

PRAKTIK METODE PENELITIAN

KEMENKES
PALANGKA RAYA

PRODI SARJANA TERAPAN KEBIDANAN
JURUSAN KEBIDANAN
POLTEKKES KEMENKES PALANGKA RAYA



TUJUAN UMUM :

A. Mahasiswa mampu memahami alur penyusunan proposal

B. Mahasiswa mampu membuat proposal penelitian

TUJUAN KHUSUS :
A. Sistematika Penulisan proposal

B. Ethical Clearance dan Informed Consent
C. Plagiarisme dan Hak Paten

Proposal penelitian merupakan dokumen tertulis yang dibuat untuk mengkomunikasikan

—

kepada pembimbing, penyandang dana, atau sponsor-sponsor penelitian tentang strategi yang
akan digunakan peneliti dalam memecahkan masalah. Proposal harus secara jelas menjawab
pertanyaan apa, mengapa, bagaimana, dan bilamana tentang penelitian yang akan dilakukan.
Ethical Clearance (EC) atau kelayakan etik adalah keterangan tertulis yang diberikan oleh
Komisi Etik Penelitian untuk riset yang melibatkan makhluk hidup yang menyatakan bahwa suatu

©

proposal riset layak dilaksanakan setelah memenuhi persyaratan tertentu.
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TOPIK DISKUS! —

Diskusikan dengan kelompok Anda hal-hal berikut:

Anda dapat juga memanfaatkan kalangan profesional untuk mendapatkan informasi yang akurat.

Selamat Berdiskusi.

LAPORAN HASIL

1. Format laporan dibuat atas dasar kesepakatan antara Dosen dengan mahasiswa.
2. Jumlah halaman laporan dapat dibatasi dengan jumiah halaman atau berdasarkan jumlah
kata.
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CRINICAL THINKING,LITERATURE REVIEW ATAU REPE
ml
DIBUTUHKAN DALAM PENELITIAN KEBIDANAN, PROPOSAL KEBIBANS J

@ 170 Menit
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| PENGANTAR

A. Crinical Thinking
B. Literature Review atau Reperensi Yang dibutuhkan dalam Penelitian Kebidanan

C. Proposal Kebidanan



Dalam menulis karya ilmiah perlu perlu didukung oleh keluasan referensi atau acuan. Kita
harus membaca hasil penelitian, artikel ilmiah atau buku teksyang relevan dengan topik yang kita
bahas. Seberapa banyak referensi yang digunakan menunjukkan keluasan wawasan dan
pengetahuan kita. Penggunaan referensi juga perlu memperhatikan kemuktakhiran karena ilmu
pengetahuan terus berkembang melalui penelitian-penelitian. Beberapa hasil penelitian
disebarluaskan melalui jurnaljurnal ilmiah. Jumal ilmiah merupakan sumber terbaik unutk
mendapatkan referensi yang terkini dan mengetahui state of the art dari topik karya ilmiah
penulis.

Untuk memenuhi kebutuhan penelitian, kita seringkali harus membaca beberapa artikel
ilmiah sebagai bahan referensi dari penelitian yang akan kita lakukan. Bagi para mahasiswa
yang sedang menyusun tugas akhir berupa skripsi ataupun tesis perlu kiranya memperhatikan
bagaimana cara membaca artikel ilmiah sehingga informasi-informasi yang dibutuhkan dapat
tersusun dengan baik.

Metode analisis yang digunakan pada penelitian yang menggunakan pendekatan kualitatif
tidak menggunakan alat statistik, namun dilakukan dengan menginterpretasi tabel-tabel, grafik-
grafik, atau angka-angka yang ada kemudian melakukan uraian dan penafsiran. Sedangkan
Analisis data secara Kuantitatif adalah metode analisis yang digunakan pada penelitian dengan
pendekatan analisis kuantitatif dan menggunakan alat statistik.

Jika pendekatan analisis menggunakan alat statistik berarti analisis data dilakukan menurut
dasar-dasar statistik. Ada dua macam alat statistik yang digunakan yaitu: Statistik Deskriptif dan
Statistik Inferensial.
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“TOPIK DISKUSI

laporan hasil
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MEMBACA HASIL PENELITIAN

@’ 470 Menit

B
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TUJUAN

A. Membaca hasil Penelitian

B. Menganalisis metode penelitian dari jurnal




BAHAN BACAAN

Dalam menulis karya ilmiah perlu perlu didukung oleh keluasan referensi atau acuan. Kita
harus membaca hasil penelitian, artikel ilmiah atau buku teksyang relevan dengan topik yang kita
bahas. Seberapa banyak referensi yang digunakan menunjukkan keluasan wawasan dan
pengetahuan kita. Penggunaan referensi juga perlu memperhatikan kemuktakhiran karena ilmu
pengetahuan terus berkembang melalui penelitian-penelitian. Beberapa hasil penelitian
disebarluaskan melalui jurnaljurnal ilmiah. Jurnal ilmiah merupakan sumber terbaik unutk
mendapatkan referensi yang terkini dan mengetahui state of the art dari topik karya ilmiah
penulis.

Untuk memenuhi kebutuhan penelitian, kita seringkali harus membaca beberapa artikel
ilmiah sebagai bahan referensi dari penelitian yang akan kita lakukan. Bagi para mahasiswa
yang sedang menyusun tugas akhir berupa skripsi ataupun tesis perlu kiranya memperhatikan
bagaimana cara membaca artikel ilmiah sehingga informasi-informasi yang dibutuhkan dapat
tersusun dengan baik.

Metode analisis yang digunakan pada penelitian yang menggunakan pendekatan kualitatif
tidak menggunakan alat statistik, namun dilakukan dengan menginterpretasi tabel-tabel, grafik-
grafik, atau angka-angka yang ada kemudian melakukan uraian dan penafsiran. Sedangkan
Analisis data secara Kuantitatif adalah metode analisis yang digunakan pada penelitian dengan
pendekatan analisis kuantitatif dan menggunakan alat statistik.

Jika pendekatan analisis menggunakan alat statistik berarti analisis data dilakukan menurut
dasar-dasar statistik. Ada dua macam alat statistik yang digunakan yaitu: Statistik Deskriptif dan
Statistik Inferensial.

©
























TOPIK DISKUSI




laporan hasil

1. Format laporan dibuat atas dasar kesepakatan antara Dosen dengan mahasiswa.

2. Jumlah halaman laporan dapat dibatasi dengan jumlah halaman atau berdasarkan
jumlah kata.
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EVIDENCE BEST PRACTICE DALAM KEBIDA

@ 170 Menit

PENGANTAR

I\ H

Peserta didik mampu menganalisa evidence best practice dalam kebidanan
Menentukan apa arti dari EVIDENCE BASED MIDWIFERY (PRACTICE)
Mengidentifikasi kritik dari evidence bast practice

Menggambarkan lima langkah dalam mempraktikkan evidence best practice
Mendiskusikan bagaimana evidence best practice dalam praktik kebidanan
Menggambarkan hubungan best practice dan praktik kebidanan
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EBM didirikan oleh RCM dalam rangka untuk membantu mengembangkan kuat
profesional dan ilmiah dasar untuk pertumbuhan tubuh bidan berorientasi akademis. RCM
Bidan Jumnal telah dipublikasikan dalam satu bentuk sejak 1887 (Rivers, 1987), dan telah lama
berisi bukti yang telah menyumbang untuk kebidanan pengetahuan dan praktek. Pada awal
abad ini, peningkatan jumlah bidan terlibat dalam penelitian, dan dalam membuka kedua atas
dan mengeksploitasi baru kesempatan untuk kemajuan akademik. Sebuah kebutuhan yang
berkembang diakui untuk platform untuk yang paling ketat dilakukan dan melaporkan
penelitian. Ada juga keinginan untuk ini ditulis oleh dan untuk bidan.

Penerapan evidence based medicine-practice dalam pelayanan kebidanan (evidence
based midwifery) khususnya dalam asuhan kehamilan, diantaranya sebagai pertimbangan
dalam: melaksanakan pemeriksaan ibu hamil, menjalankan program antenatal care (standar
asuhan kehamilan, standar kunjungan), mengatasi keluhan/ ketidaknyamanan yang dialami
selama kehamilan, pemenuhan kebutuhan dasar ibu hamil, dan penatalaksanaan penyulit/
komplikasi kehamilan.

Prinsip-prinsip dasar penerapan evidence based medicine-practice :

1. Semua keputusan praktis harus dibuat berdasarkan studi penelitian, dipilih dan ditafsirkan
menurut beberapa karakteristik norma tertentu (penelitian kuantitatif)

2. Diperlukan keahlian klinis dari tenaga kesehatan

3. Dalam bingkai sistem pelayanan kesehatan yang berlaku

4. Dilaksanakan berdasarkan pilihan klien/ pasien.

Referensi
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dan Kualitatif). Jakarta: Gaung Persada Press.
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1 .RCM Bidan jurnal dipublikasikan dalam satu bentuk sejak tahun...
a. 1886
b. 1887
c. 1888
d. 1889
2 .Pilhlah jawaban soal asosiasi berikut ini :
1) Bukti-buki ilmiah, yang berasal dari studi yang terpercaya (best research evidence)
2) Keahlian klinis (clinical expertise)
3) Nilai-nilai yang ada pada masyarakat (patient values).
Jadi secara lebih rincinya lagi, EB merupakan keterpaduan antara :
b. 1dan2
c. 3saja
d. Benar semua
e. Salah semua
3. Evidence based medicine-practice menghasilkan penelitian kuantitatif, terutama dari desain
Randomized Controlled Trial (RCT). Dengan demikian
3 hasilnya mungkin tidak relevan untuk semua situasi perawatan.
4 Hasilnya sangat relevan
5 Masih diragukan keteraturan dan keefisiennya
6 Tergantung situasi dan kondisi dalam pelayanan kesehatan
4, Pilihlah jawaban soal asosiasi berikut ini
1) Semua keputusan praktis harus dibuat berdasarkan studi penelitian, dipilih dan
ditafsirkan menurut beberapa karakteristik norma tertentu (penelitian kuantitatif)
2) Diperlukan keahlian klinis dari tenaga kesehatan
3) Dalam bingkai sistem pelayanan kesehatan yang berlaku
4) Dilaksanakan berdasarkan pilihan klien/ pasien.
Prinsip-prinsip dasar penerapan evidence based medicine-practice :
a. 1,2, 3benar
b. 1dan 3 benar
¢. 2dan 4 benar
d. 4saja

e. Semua benar
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5. Memantau perkembangan kehamilan mengenali gejala dan tanda bahaya,
menyiapkan persalinan dan kesediaan menghadapi komplikasi
a. Keluarga berencana
b. Asuhan antenatal
c¢. Asuhan pasca keguguran
d. Persalinan yang bersih dan aman

LANGKAH-LANGKAH Ea—_-«’

A.Menentukan apa arti dari EVIDENCE BASED MIDWIFERY (PRACTICE)

EBM didirikan oleh RCM dalam rangka untuk membantu mengembangkan kuat
profesional dan ilmiah dasar untuk pertumbuhan tubuh bidan berorientasi akademis. RCM
Bidan Jurnal telah dipublikasikan dalam satu bentuk sejak 1887 (Rivers, 1987), dan telah
lama berisi bukti yang telah menyumbang untuk kebidanan pengetahuan dan praktek. Pada
awal abad ini, peningkatan jumlah bidan terlibat dalam penelitian, dan dalam membuka
kedua atas dan mengeksploitasi baru kesempatan untuk kemajuan akademik. Sebuah
kebutuhan yang berkembang diakui untuk platform untuk yang paling ketat dilakukan dan
melaporkan penelitian. Ada juga keinginan untuk ini ditulis oleh dan untuk bidan.

EBM secara resmi diluncurkan sebagai sebuah jurnal mandiri untuk penelitian murni
bukti pada konferensi tahunan di RCM Harrogate, Inggris pada tahun 2003 (Hemmings et
al, 2003). Itu dirancang ‘untuk membantu bidan dalam mendorong maju yang terikat
pengetahuan kebidanan dengan tujuan utama meningkatkan perawatan untuk ibu dan bayi
(Silverton, 2003).

EBM mengakui nilai yang berbeda jenis bukti harus berkontribusi pada praktek dan
profesi kebidanan berorientasi komunitas. Jurnal kualitatif mencakup aktif serta sebagai
penelitian kuantitatif, analisis filosofis dan konsep serta tinjauan pustaka terstruktur, tinjauan
sistematis, kohort studi, terstruktur, logis dan transparan, sehingga bidan benar dapat
menilai arti dan implikasi untuk praktek, pendidikan dan penelitian lebih lanjut.

Menurut Sackett et al. Evidence-based (EB) adalah suatu pendekatan medik yang
didasarkan pada bukti-bukti ilmiah terkini untuk kepentingan pelayanan kesehatan
penderita. Dengan demikian, dalam prakteknya, EB memadukan antara kemampuan dan
pengalaman klinik dengan bukti-bukti ilmiah terkini yang paling dapat dipercaya. Pengertian
lain dari evidence based adalah proses yang digunakan secara sistematik untuk
menemukan, menelaah/me-review, dan memanfaatkan hasil-hasil studi sebagai dasar dari
pengambilan keputusan klinik.

Jadi secara lebih rincinya lagi, EB merupakan keterpaduan antara :
1. Bukti-bukti ilmiah, yang berasal dari studi yang terpercaya (best research evidence)

2. Keahlian klinis (clinical expertise)
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sebagai alat ukurnya, namun kelemahannya tiap orang memiliki ukuran jari yang

berbeda. TFU lebih baik diukur menggunakan metylen dengan satuan cm, ujung metylen

ditempelkan pada simfisis pubis sedangkan ujung lain ditempelkan di puncak rahim.

G. Hipotensi pada saat berbaring terlentang

Posisi terlentang mempengaruhi fisiologis ibu dan janin. Setiap ibu hamil hendaknya

menghindari posisi terlentang terutama pada kehamilan lanjut. Hal ini disebabkan karena

apabila berbaring terlentang akan terjadi penekanan oleh uterus pada vena pelvis major

dan vena cava inferior yang akan mengurangi sirkulasi darah ke jantung bagian kanan

dan akan mengakibatkan pengaliran oksigen ke otak dan akan mengakibatkan pingsan.

Keadaan tersebut lebih terkenal dengan supine hypotensif syndrome yang dapat

mengakibatkan denyut jantung janin (DJJ) abnormal. Namun apabila posisi terlentang

dibutuhakan makan dianjurkan untuk meletakkan bantal kecil di bawah sisi kiri punggung

bawah.

H. Pentingnya deteksi penyakit bukan penilaan/pendekatan risiko

Wanita hamil mempunyai risiko untuk mengalami komplikasi dan harus mempunyai

akses terhadap asuhan ibu bersain yang berkualitas. Bahkan wanita digilongkan dalam

risiko rendah bisa saja mengalami komplikasi. Jadi pendekatan risiko bukan merupakan

strategi yang efisien ataupun efektif untuk menurunkan angka mortalitas ibu karena :

a) Faktor risiko tidak dapat memperkirakan komplikasi, biasanya bukan penyebab
langsung terjadinya komplikasi

b) Apa yang akan dilakukan bilan mengidentifikasi pasien beresiko tinggi dan apa yang
harus dilakukan pada pasien dengan risiko rendah

¢) Mortalitas ibu relatif rendah pada populasi yang berisiko ( semua wanita usia subur )
faktor risiko secara relafif adala umum pada populasi yang sama, faktor risiko
tersebut bukan merupakan indikator yang baik dimana para ibu mungkin akan
mengalami komplikasi

d) Mayoritas ibu yang mengalami komplikasi dianggap berisiko rendah, sebagian besar
ibu yang dianggap berisiko rendah melahirkan bayinya tanpa komplikasi

e) Setiap wanita hamil berisiko mengalami komplikasi dan harus mempunyai akses
tef;t;(c:i?p asuhan ibu bersalin yang berkualitas, sehingga pendekatan risiko tidak
efektif.

f) Bahkan wanita berisiko rendah pun bisa mengalami komplikasi

g) Tidak ada jumlah penapisan yang bisa membedakan wanita mana yang akan
membutuhkan asuhan kegawatdaruratan dan mana yang tidak memeriukan.
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TOPIK DISKUSI —

Diskusikan dengan kelompok Anda hal-hal berikut:

Anda dapat juga memanfaatkan kalangan profesional untuk mendapatkan informasi yang akurat.

Selamat Berdiskusi.

laporan hasil

1. Format laporan dibuat atas dasar kesepakatan antara Dosen dengan mahasiswa.
2. Jumlah halaman laporan dapat dibatasi dengan jumlah halaman atau berdasarkan

jumiah kata.
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